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SUMMARY 

NADILA ADIANSYAH PUTRI, Allelopathy of White Turmeric (Curcuma 

Zedoaria) Plant against Ganoderma boninense Pathogen of Basal Stem Rot 

Disease in Oil Palm (Supervisor by SUWANDI) 

 

 Oil palm (E. guineensis) has become a major commodity in Indonesian 

plantations because it is a tropical plant. The processed product of oil palm is 

palm oil or Crude Palm Oil. (CPO). Basal stem rot (BSR) is the main disease 

threatening oil palm plantations. The basal stem rot (BSR) disease in oil palm is 

caused by Ganoderma boninense Pat. An alternative control for G. boninense is 

the use of allelopathy from herbal plants. Allelopathic compounds are toxic 

substances produced by plants. This research was conducted to determine the 

effect of white turmeric exudate (Curcuma zedoaria) on the growth and color 

changes, EC value, and pH of Ganoderma boninense on MEA + tannin media. 

This research was conducted with in vitro testing in the Phytopathology 

Laboratory. The testing used a completely randomized design (CRD). In the in 

vitro test, MEA (Malt Extract Agar) + tannin media was used. The in vitro test 

used 6 samples of white turmeric exudate, namely KP1, KP2, KPb1, KPb2, KPb3, 

KPb4, with 4 concentration treatments, namely 0% or control; 1.25%; 5%; and 

20%, each with 5 replications. The allelopathic effect of the white turmeric 

rhizome exudates KP1, KP2, KPb1, and KPb3 on G. boninense is the absence of 

growth inhibition at all exudate concentrations. The EC media was lower in the 

treatments compared to the control. The allelopathic effect of the exudate KPb2 

on G. boninense is the absence of growth inhibition at all exudate concentrations. 

The EC of the media was lower in the treatments with 1.25% and 20% 

concentrations, while the EC of the media was higher in the treatment with a 5% 

concentration compared to the control. The allelopathic effect of the white 

turmeric rhizome exudate KPb4 on G. boninense was the presence of growth 

inhibition at a 1.25% concentration and no growth inhibition at 5% and 20% 

concentrations of the exudate. The EC of the media was lower in the treatments 

compared to the control. The oxidation of tannins and the pH of the media were 

not affected by any of the exudate samples. Based on the research conducted, it 

can be concluded that the root and rhizome exudates of the white turmeric plant 

(C. zedoaria) have a negative allelopathic effect on the growth of colonies and the 

decolorization of tannins in G. boninense. The root and rhizome exudates of the 

white turmeric plant do not significantly affect the pH and reduce the EC of the G. 

boninense culture medium. 

.  
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RINGKASAN 

NADILA ADIANSYAH PUTRI, Alelopati Tanaman Kunyit Putih (Curcuma 

zedoaria) terhadap Ganoderma boninense Penyebab Penyakit Busuk Pangkal 

Batang Kelapa Sawit (Dibimbing oleh SUWANDI) 

 

Kelapa sawit (E.guineensis) menjadi komoditas utama di perkebunan 

Indoneisa karena termasuk tanaman tropis. Hasil olahan kelapa sawit yaitu 

minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Busuk pangkal batang (BPB) 

merupakan penyakit utama yang mengancam di perkebunan kelapa sawit. 

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada kelapa sawit disebabkan oleh 

Ganoderma boninense Pat. Alternatif pengendalian G. boninense dengan 

penggunaan alelopati tanaman herbal. Senyawa alelopati merupakan senyawa 

yang bersifat racun (toksik) yang dihasilkan oleh tanaman. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh eksudat kunyit putih (Curcuma zedoaria) 

terhadap pertumbuhan dan perubahan warna, nilai EC dan pH Ganoderma 

boninense pada media MEA + tanin. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian in 

vitro di Laboratorium Fitopatologi. Pengujian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL). Pada uji in vitro dilakukan menggunakan media MEA (Malt 

Extract Agar) + tanin. Uji in vitro menggunakan 6 sampel eksudat kunyit putih 

diantaranya yaitu KP1, KP2, KPb1, KPb2, KPb3, KPb4, dengan 4 perlakuan 

konsentrasi diantaranya 0% atau kontrol; 1,25%; 5%; dan 20%, masing-masing 

dengan 5 ulangan. Pengaruh alelopati eksudat rimpang kunyit putih KP1, KP2, 

KPb1 dan KPb3 terhadap G. boninense adalah tidak adanya hambatan 

pertumbuhan pada seluruh konsentrasi eksudat. EC media lebih rendah pada 

perlakuan dibanding dengan kontrol. Pengaruh alelopati eksudat KPb2 terhadap G. 

boninense adalah tidak adanya hambatan pertumbuhan pada seluruh konsentrasi 

eksudat. EC media lebih rendah pada perlakuan konsentrasi 1,25% dan 20% 

sedangkan EC media lebih tinggi pada perlakuan konsentrasi 5% dibanding 

dengan kontrol. Pengaruh alelopati eksudat rimpang kunyit putih KPb4 terhadap 

G. boninense adalah adanya hambatan pertumbuhan pada konsentrasi 1,25% dan 

tidak adanya hambatan pada konsentrasi 5% dan 20% eksudat. EC media lebih 

rendah pada perlakuan dibanding dengan kontrol. Okisdasi tanin dan pH media 

tidak  dipengaruhi oleh seluruh sampel eksudat. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan Eksudat akar dan rimpang tanaman kunyit putih (C. 

zedoaria) memiliki efek alelopati negatif terhadap pertumbuhan koloni dan 

dekolorisasi tanin G. boninense. Eksudat akar dan rimpang tanaman kunyit putih 

tidak berpengaruh nyata pada pH dan menurunkan EC media kultur G. Boninense.  

 

 

Kata Kunci : Elaeis guineensis, Busuk Pangkal Batang (BPB), Eksudat, Curcuma 

zedoaria, In vitro.  
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1 
Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman tahunan tropis 

tergolong famili Arecaeae. E. guineensis berasal dari Afrika Barat, yang 

dibudidayakan untuk diambil buahnya. (Tow et al., 2021). Kelapa sawit (E. 

guineensis) menjadi komoditas utama di perkebunan Indoneisa karena termasuk 

tanaman tropis. Hasil olahan kelapa sawit yaitu minyak kelapa sawit atau Crude 

Palm Oil (CPO) (Purba dan Ardiyanti, 2019). Kelapa sawit (E. guineensis Jacq.) 

merupakan tanaman yang menghasilkan minyak paling produktif, dengan total 

luas budidaya global sebesar 19 juta ha, dan tercatat produksi sebesar 0,27 gigaton 

buah-buahan dan 71,4 megaton minyak sawit (Cui et al., 2020). Menurut Febriani 

et al., (2020) salah satu kegunaan dari kelapa sawit yaitu dapat menghasilkan 

minyak goreng nabati. Minyak kelapa sawit ini didapatkan dari pengolahan buah 

kelapa sawit. Hal ini berkaitan dengan yang disampaikan oleh Bhagya et al., 

(2020) bahwa kelapa sawit (E. guineensis Jacq) merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak terpenting di dunia. Kelapa sawit menjadi tanaman yang 

menghasilkan minyak nabati tertinggi di antara minyak nabati hingga 4,0–5,0 

t/ha/tahun berdasarkan praktik pengelolaan pertanian.  

Dalam budidaya kelapa sawit, tanaman dapat terserang penyakit busuk 

pangkal batang (BPB). Busuk pangkal batang (BPB) merupakan penyakit utama 

yang mengancam di perkebunan kelapa sawit. Busuk pangkal batang (BPB) dapat 

menyebabkan tanaman berumur pendek setengah dari umur tanaman yang 

seharusnya, dan menurunkan produktifitas tanaman hingga menyebabkan 

kematian pada tanaman (Mulyatni et al., 2022). Busuk pangkal batang (BPB) 

merupakan salah satu penyakit penting pada perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

karena dapat menyebabkan kerugian secara ekonomi yang mencapai lebih dari 

50% setiap tahunnya. Busuk pangkal batang (BPB) dapat menyerang kelapa sawit 

pada tanaman muda hingga tanaman tua (Salsabila et al., 2022). Selain itu 

disampaikan oleh Paterson, (2019) busuk pangkal batang (BPB) juga dapat 
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meghambat pertumbuhan bibit di pembibitan kelapa sawit. Penyakit busuk 

pangkal batang (BPB) pada kelapa sawit disebabkan oleh Ganoderma boninense 

Pat. G. boninense menyerang kelapa sawit pada sistem akar dan batang tanaman 

(Abubakar et al., 2022).  

 Menurut Ali dan Samosir (2022) G. boninense mengyerang kelapa sawit 

di perkebunan dengan tingkat kematian tanaman 80%. Gejala penyakit busuk 

pangkal batang dapat dilihat pada saat serangan patogen sudah parah, hal ini 

mengakibatkan tindakan pengendalian sulit dilakukan Estefanus et al., (2023). 

Disampaikan oleh Fowotade et al., (2019) bahwa G. boninense menginfeksi 

tanaman melalui akar dan penyebarannya melalui kontak akar tanaman dengan 

spora, menurut Salsabila et al., (2022) G. boninense memiliki kisaran inang yang 

luas dan termasuk patogen tular tanah yang menyebabkan patogen ini sulit untuk 

dilakukan pengendalian. Karena tingginya tingkat kematian tanaman akibat 

serangan patogen G. boninense, maka serangan patogen harus dilakukan 

pengendalian. Pengendalian yang umumnya dilakukan dengan pengendalian 

kimiawi menggunakan fungisida sintetik. Pengendalian dilakukan terhadap G. 

boninense yaitu dengan menggunakan fungisida sintetik berbahan aktif 

triadimenol, triademorph, dan fumigan dazomet.  Namun, penggunaan bahan 

kimia dari fungsisida sintetik dalam jangka panjang akan menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan, kesehatan manusia, dan dapat menyebabkan resistensi 

patogen (Yanti et al., 2019).  

Alternatif pengendalian G. boninense dengan penggunaan alelopati 

tanaman herbal. Alelopati berasal dari kata Allelon (saling) dan Pathos 

(menderita). Alelopati meliputi interasi biokimia secara timbal balik dari senyawa 

yang bersifat menghambat maupun memacu antara semua jenis tumbuhan 

termasuk mikroorganisme (Andreansyah et al., 2018). Senyawa alelopati 

merupakan senyawa yang bersifat racun (toksik) yang dihasilkan oleh tanaman. 

Senyawa alelopati memberikan pengaruh bagi kesehatan dan kelestarian 

lingkungan (Talahatu & Papilaya, 2015). Menurut Suwandi et al., (2023) 

penanaman kelapa sawit dengan pencampuran tanaman herbal dapat menurunkan 

penyakit dan potensi inokulum G. boninense. Salah satu tanaman yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jamur G. boninense  yaitu kunyit putih  (Curcuma 
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zedoaria). Kunyit putih dapat bekerja sebagai antimikroba (Setiawan et al., 2019).  

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini menjelaskan mengenai penggunaan 

eksudat kunyit putih dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuauhn dari 

jamur G. boninense.  

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh eksudat 

kunyit putih (Curcuma zedoaria) terhadap pertumbuhan dan perubahan warna, 

nilai EC dan pH Ganoderma boninense pada media MEA + Tanin. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat kunyit 

putih (Curcuma zedoaria) terhadap pertumbuhan dan perubahan warna, nilai EC 

dan pH Ganoderma boninense pada media MEA + Tanin.  

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga eksudat kunyit putih (Curcuma 

zedoaria) mempengaruhi pertumbuhan dan perubahan warna, nilai EC dan pH 

Ganoderma boninense pada media MEA + Tanin. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat pelaksanaan penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai 

kunyitt putih yang berpotensi untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal 

batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense.  
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